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Lampiran 1 Jadwal Penyusunan Laporan 

   

Jadwal Penyusunan Laporan 

 No Urutan Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1 Pengajuan Judul 

LTA 

                        

  2 ACC Judul LTA                         

  3 Bimbingan BAB 

1-3 

                        

  4 Revisi LTA BAB 

1-3 

                        

  5 ACC LTA BAB  

1-3 

                        

  6 Pengajuan LTA 

BAB 4-5 

                        

  7 Bimbingan LTA 

BAB 4-5 

                        

  8 Revisi LTA 

BAB 4-5 

                        

  9 ACC Sebelum 

Seminar 

                        

 10 Revisi Setelah 

Seminar 

                        

11 ACC Abstrak 

Bahasa Inggris 
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Lampiran 2  Informed Consent
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Lampiran 2 Informed consent 

 

 

Lampiran 3 Kartu Status 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

Lampiran 5 Satuan acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Pokok Bahasan : Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

Sub Pokok Bahasan : Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

Waktu   : 5 menit 

Tempat   : Klinik Jurusan kesehatan gigi 

  

A.  Tujuan 

a) Tujuan Intruksi Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang baik 

dan benar, pasien diharapkan memahami dan mampu menyikat gigi 

dengan cara yang baik dan benar. 

 

 

b) Tujuan Intruksi Khusus 

1. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan 

perngertian menyikat gigi 

2. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan cara 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

3. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan waktu 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

4. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang dapat ditimbulkan akibat 

jarang menyikat gigi. 

5. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan pasta 

gigi yang bagus untuk kesehatan gigi. 

 

 

B. Isi Materi 

Terlampir  

 

C. Metode 

Ceramah dan tanya jawab 

 

D. Media 

Poster 

 

 

 

 

 

 

 



 

E. Kegiatan Pembelajaran 

 

F. Reverensi 

https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-

akibatnya 

https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-

jarang-sikat-gigi/ 

 

G. Evaluasi 

1. Bagaimana cara menyikat gigi yang baik da benar? 

2. Kapan waktu yang baik untuk menyikat gigi?  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Kegaiatan Sasaran Metode 

penyuluhan 

Media 

 

Waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan 

melakukan perkenalan 

diri. 

2. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan. 

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan 

3. Respon 

Ceramah      

 

 

      - 

1 Menit 

Penyajian 

Materi 

Menjelaskan mengenai: 

1. Menjelaskan 

perngertian menyikat 

gigi 

2. Menjelaskan cara 

menyikat gigi yang 

baik dan benar. 

3. Menjelaskan waktu  

menyikat gigi yang 

baik dan benar. 

4. Menjelaskan masalah 

kesehatan gigi dan 

mulut yang dapat 

ditimbulkan akibat 

jarang menyikat gigi. 

5. Menjelaskan pasta gigi 

yang bagus untuk 

kesehatan gigi. 

1. Mendengarkan 

2. memperhatikan  

3. Tanya jawab 

Ceramah  

dan  

Tanya 

jawab  

Poster 3 menit 

Penutup 1. Menjelaskan kembali 

bagian yang belum 

dimengerti 

2. Kesimpulan  

3. Saran salam penutup 

1. Mendengarkan 

2. Menjawab salam 

Ceramah  

 

      - 

1 menit 

https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya
https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/


 

3. Apa pasta gigi yang bagus untuk kesehatan gigi? 

H. Lampiran Materi 

 

1. Pengertian menyikat gigi 

Menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dan rongga mulut 

dari kotoran, plak, dan bakteri. Menggosok gigi merupakan cara yang 

paling mudah dan efektif untuk menjaga kebersihan gigi dan gusi dari plak 

dan sisa makanan. Menyikat gigi bertujuan untuk membersihkan sisa 

makanan yang menempel dan terselip di antara gigi dan untuk mencegah 

penyakit gigi dan mulut, seperti karies.. Jika caranya salah, maka bisa 

berdampak buruk bagi kesehatan gusi dan rongga mulut secara 

keseluruhan. 

 

2. Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

Menyikat gigi yang baik dan benar merupakan langkah penting 

untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Cara menyikat yang benar dapat 

membantu mencegah penumpukan plak, gigi berlubang, penyakit gusi dan 

bau mulut. 

Faktor paling penting dari menyikat gigi adalah menggunakan teknik 

yang tepat, dan melakukannya dua kali sehari, setiap hari. Berikut adalah 

cara terbaik untuk menyikat gigi: 

1. Pilihlah sikat gigi yang berbulu halus  

2. Gunakan pasta gigi berfluoride.  

3. Pegang sikat pada sudut 45 derajat ke gigi dan gusi. 

4. Gosok gigi secara perlahan pada semua permukaan gigi (bagian 

depan, samping dan belakang) selama dua menit. 

5. Bersihkan area lidah dengan cara, menjulurkan lidah keluar dan sikat 

secara lembut dengan gerakan searah. 

6. Kumur menggunakan air bersih 

7. Bilas sikat gigi dan simpan secara tegak di udara kering, jauhkan dari 

cipratan atau paparan kuman saat mencuci dan menyiram.  

8. Gunakan floss (benang gigi) sekali sehari, baik setelah atau menyikat. 

9. Gunakan obat kumur (bersifat opsional) dan tidak boleh sebagai 

pengganti flossing atau menyikat gigi. 

 

3. Waktu menyikat gigi yang benar 

Menyikat gigi yang benar minimal 2 kali sehari setelah sarapan dan   

sebelum tidur sangat lah penting untuk dilakukan. Berikut beberapa 

manfaat menyikat gigi yang baik dan benar: 

1. Membersihkan sisa makanan 

Membersihkan sisa makanan yang tertinggal pada gigi setelah 

sarapan dan setelah makan malam. 

2. Menghilangkan bau mulut. 



 

Lampiran 6 Poster 

  



 

Lampiran 7 Foto Kasus Gigi Adanya Calculus  

                                                                                                    

 

Sebelum dilakukan scaling 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan scaling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Etical Clearance 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pemeriksaan 
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